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ABSTRAK

khutbah jumat merupakan syarat sah dalam pelaksaibaalah shalat
jum’at, khutbah yang disampaikan oleh khatib damblagai kalangan termasuk
yang berasal dari da’i perkotaan Dinas Syariatmiskota Banda Aceh. Dai
perkotaan memiliki latar belakang keilmuan yangbbkda-beda antara satu
dengan lainnya, perbedaan keilmuan menyebabkaryagenbedaan pesan yang
menjadi ciri khas gaya komunikasi khatib. Gaya koikasi komunikasi tersebut
dalam persepsi mad'u sudah pasti di pahami secarbetla-beda, dengan
demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetapaya komunikasi khatib da’i
perkotaan Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh sartak mengetahui persepsi
mad’u terhadap gaya komunikasi da’i perkotaan. &upgnelitian ini adalah da’i
perkotaan serta jamaah jumat yang mendengar khuthalperkotaan, mereka
dipilih secara acak (random) dengan teknik penguampudata observasi,
wawancara dan angket. Hasil penelitian dapat dirgesskan Secara keseluruhan
kelima khatib da'i perkotaan Dinas Syariat Islamt&®anda Aceh mengenai
gaya komunikasi,khatib da’i perkotaan mengunakaryag&omunikasi The
Dinamic Style yaitu gaya komunikasi yang dinamis ini memilikickaderungan
agresifisi materi dan penggunaan waktu yang lebiltekankan, karena para
khatib yang menyampaikan pesan linkungan jamaahbbgeorientasi pada
tindakan, Sementara Persepsi mad’'u terhadap gayaurkkasi khatib da’i
perkotaan yang menyampaikan khutbah ada yangikedda juga yang kurang
tertarik, ada suka dan ada yang kurang suka. Hdlkarenakan adanya perhatian
yang menyebabkan mad'u menemukan kelebihan danrdedan khatib da’i
perkotaan, selain itu kebutuhan informasi mengesaatu materi yang
disampaikan juga ikut mempengaruhi persepsi ma#lal materi terlalu umum
atau biasa saja maka persepsinya dapat mengatakangkmenarik hal ini
dikarenakan adanya kesiapan mental dari untuk nmeaatan menolak apa yang
disampaikan khatib.

Kata Kunci: Gaya Komunikasi dan Persepsi Mad'u

Vi



BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Dakwah merupakan kegiatan yang menyeru ummat naRkepada yang
makruf dan mencegah dari yang mungkar. Ada bebaséifah yang sangat erat
kaitannya dengan dakwah salah satunya adalah khuidtdah ini berasal dari
"khataba" yang artinya mengucap atau berpidato. Orang yaegyampaikan
khutbah disebuthatib. Abu Bakar Atjeh mengatakan khitabah atau khutfzatu
dakwah atau tabligh yang diucapkan dengan lisana pagdacara-upacara
keagamaan seperti khutbah jum'at, khutbah duadnai khutbah nikah, dan lain
yang memiliki corak syarat dan rukun tertehtu.

Dakwah dapat dilakukan kapan saja dan dimana sajaun ada satu
jenis dakwah yang waktu dan tempatnya sudah dkentwleh agama, tempat
dan waktunya tidak boleh diubah atau dipindahkaakviah seperti ini disebut
khutbah jum'at, yang dilaksanakan pada setiap jhariat pada waktu zhuhur.
Pengolola masjid menetapkan khatib yang akan mepgin khutbahnya.
Adapun untuk khatib, pengolola masjid dapat mengagddari luar (bukan
pengelola masjid itu sendiri), sehingga jama'abkiidosan dan materi khutbah
dapat bervariasi disesuaikan dengan kondisi daassijamaali.

Khutbah jumat merupakan rangkaian ibadah dalam mieaa shalat

jumat. Pelaksanaan khutbah jumat tidak sama debggndato atau ceramah

' Dr. Moh.Ali Aziz, M.Ag, limu Dakwah (Jakarta: Kencana, 200#al. 12
2 Nana Rukman\asijid dan Dakwah(Jakarta, Al Mawardi Prima, 2002), hal:145
1



biasa. Khutbah jumat merupakan rukun dari pade&kpatean ibadah jumat, maka
khatib dalam berkhutbah, hendaklah menghindari muyaog membuat jamaah
tertawa berbahak-bahak. Sebab akan mengurangi ylhus/a ibadah. Jangan
berkhutbah dengan loyo atau melempem. Dan jangdalutelmiah, karena
khutbah yang terlalu ilmiah dari awal sampai akdkan membuat jamaah cepat
lelah dan mengantuk.

Khatib yang menyampaikan khutbah memiliki peranamtipg dalam
pelaksanaan ibadah jumat, ia akan membaca dua rdéwtbah dan
menyampaikan pesan untuk meningkatkan taqwa kepdlda SWT. Dalam
penyampaian itu khatib perlu menyederhanakan gayaukikasi agar para
jamaah dapat memahami dengan baik dan tidak sal@mdmempersepsikan.
Jamaah sering keliru dalam memahami gaya komunikagib, jamaah terkadang
mempersepsikan sesuai dengan keinginannya tanpakae8si lebih lanjut,
sebagai contoh misalnya ada khatib yang menyampdkatbah dengan gaya
komunikasi yang lantang, suara keras dan berapmapa akan ada mad'u atau
jamaah yang mempersepsikan bahwa gaya komunikpsrts&u adalah gaya
komunikasi provokasi, padahal gaya komunikasi depém adalah gaya
komunikasi yang membangkitkan semangat para jamdahm mencintai
agamanya.

Persepsi adalah proses internal yang memungkinkga rkemilih,

mengordinasikan dan menafsirkan rangsangan daykumgan kita dan proses

% Basrah Lubis, metodologi dan retorika da’'wah pjtkipraktis khutbah dan pidato,
(Jakarta: CV. Tursina, 1994). Hal 111



tersebut mempengaruhi perilaku Kit&ebenarnya sesuatu yang kita lihat atau
yang kita dengar merupakan sesuatu yang nyataldaataakan tetapi para ahli
mengemukakan bahwa sesuatu yang ditangkap olelaipdre adalah persepsi
yang kebenaran dan akuratnya perlu digali lebil.jaisalnya kita mendengar
seseorang berbicara dengan kata-kata yang ceriamiaia melihat mimik wajah
yang cemberut maka kita akan mempersepsikan bahaagoitu sedang
berbohong. persepsi kita boleh jadi mendekati akmamun jika kita mengenal
orang berbicara lebih jauh maka kenyataannya ad@dikisberbeda.

Lama khutbah maksimal 30 menit, jika lebih dari jamaah akan bosan
dan mengantuk. Lebih-lebih di kota besar sepertiddaAceh, dimana kantor-
kantor, dan intansi pemerintah ada di kota ini, atim pegawai dibatasi oleh
waktu. Untuk lingkungan yang semacam ini usahastardblam 30 menit khutbah
dan shalatnya sudah selesai. Justru dengan khydibghsingkat, tepat dan padat,
tanpa mengurangi rukun dan syaratnya jauh lebik Han dapat mengurangi
kesalahan persepsi para mad’'u. Para khatib perlapsesiapkan diri sebelum
berkhutbah, Poin demi point perlu dicatat sedemikiapa agar khutbah tidak
melantur kesana kemari. Membaca ayat atau haditslakah dengan fasih,
dengan memperhatikan harkat (baris) dan makhrajAyat dan hadits yang
belum dihafal benar, hendaklah dicatat agar jamhgen

Khutbah jum’at merupakan kegiatan yang dapat dililzan didengar oleh
mad'unya. Kemampuan orang dalam melihat dan meadebgrbeda-beda,

karena mereka berbeda secara genetis, berbedaa spesmgalaman dan

* Dedi Mulyana ilmu komunikasi suatu pengantafBandung : remaja roasdakarya,
2007). Hal. 179



pengetahuan atau karena sebagian alat indranyaa (dwat telinga) kurang

berfungsi karena usia tua atau kecelakaan. Dalamtb&h jumat, indra yang
paling dominan mengikuti kegiatan dakwah adalaingal maka orang akan
mempersepsikan apa yang didengar. Oleh sebab iitu Khatib dituntut untuk

dapat menyampaikan khutbahnya sesuai tutunan Ak@Quian Hadits agar para
mad'u tidak keliru dalam mempersepsikan terhadapmpgang didengarnya.

Setiap khatib memiliki gaya komunikasi tersendaiain menyampaikan
pesan dakwah kepada mad'u. Sebagian khatib teradanyampaikan dakwah
hanya sekedar menambah pengetahuan agama tanp&eni&aredorongan atau
motivasi kepada mad’u untuk mewujudkan pengamagmma itu sendiri. Gaya
komunikasi ini mungkin kurang mendapat perhatiareka mad’'u tidak mau
digurui saat situasi seperti waktu jumat. Selain dida khatib dengan gaya
komunikasi dengan intonasi tinggi. Gaya komunikdengan nada suara yang
keras atau intonasi tinggi sering kali salah dipahaoleh mad'u yang
menyebabkan mad’'u menyangka itu adalah gaya prevakau gaya yang
memaksa kehendaknya.

Khutbah yang baik seharus disampaikan dalam begmtutakapan bukan
dalam bentuk bacaan, oleh sebab itu seorang dau dhatib harus
memperhatikan adab dalam menyampaikan khutbah,l@irdari pakaian yang
pantas dan sopan, raut muka yang menjadi pusadtmermad’u ketika berada di
mimbar, kewibawaan yang harus dijaga dengan meagbahan materi yang
disampaikan potongan-potongan kalimat harus dipggr tidak ada kesalahan

kata yang menyebabkan mad’'u tertawa. Suara jugashdiperhatikan agar



terdengar lembut dan menyenangkan, khatib tidakehbomemihak yang
menyebabkan kegaduhan akan tetapi harus menciptaksana yang nyaman.

Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi. Demikika dakwah
telah dilakukan oleh seorang da’i dengan materiwvdak wasilah, tharigah
tertentu maka timbul respénSebagaimana diketahui bahwa dalam upaya
mencapai tujuan dakwah maka kegiatan dakwah sefidmahkan untuk
mempengaruhi tiga aspek perubahan diri objeknykniyperubahan aspek
pengetahuan kowledg® aspek sikapnyaaftitude, dan aspek perilakunya
(behaviora).

Dakwah yang paling efektif dilakukan melalui khutbpum’at. Karena
khutbah jumat merupakan salah satu media yangféteirsiroktiner, yang harus
didengar dengan baik dan tekun oleh para jamaalen&ashukum mendengar
khutbah itu wajib. Oleh karena itu sebagai mediamdd dan media pembinaan
ummat, maka khatib harus dipersiapkan dengan l@ikntengetahui siapa mad’u
yang dihadapinyd. Menurut Syaikh Muhammad Abduh, khatib/da’i akan
menghadapi mad'u (objek dakwah) dalam bentuk tigangan yaitu pertama
golongan cerdik-cendekiawan yang cinta kebenarampilir kritis, dan cepat
tanggap kondisi masyarakat setempat. Yang keduangah awam, orang

kebanyakan yang belum dapat berpikir kritis dan datém, belum dapat

® Alwisral Imam Zaidallah,Strategi Dakwah Dalam Membentuk Da’i Dan Khatib
Professional (Jakarta: Kalam Mulia, 2002). Hal. 178-179

® Ali Aziz, M.Ag, lImu Dakwah hal. 138

’ Nana Rukmanilasjid dan Dakwah. hal. 223



menangkap pengertian tinggi-tinggdan yang ketigagolongan yang tingkat
kecerdasannya diantara kedua golongan ter§ebut

Tiga golongan di atas biasanya pada hari Jum'at b&ekumpul dimesjid
untuk melaksankan kewajibanya, selain itu merefga pkan mendengar khutbah
yang dismpaikan oleh khatib. Dengan demikian khaian menyampaikan
pesan dakwah dengan gaya komunikasi yang belum taqat dipahami secara
baik dan benar oleh mad'u secara keseluruhan. ®R#&bna itu mereka
mempersepsikan sesuai dengan pengalaman dan perayetaKhatib juga
menghadapi masyarakat yang memiliki latar belakatapa yang berbeda-beda.
Mengingat tempat tinggal mad'u adalah kota besaralinsi Aceh yaitu kota
Banda Aceh

Banda Aceh yang merupakan ibu kota provinsi Acehjat@nkan salah
satu program unggulan yaitu membangun masyarakag yalami dengan
menegakkan syariat Islam. Untuk mewujudkan pemb@argumanusia yang
sesuai dengan tuntunan Islam maka pemerintah katald88 Aceh membentuk
suatu wadah yang disebut dengan Da’i Perkotaan géwogrdinasikan langsung
oleh Dinas Syariat Islam kota Banda Aceh. Da'i woliberi tugas untuk
menyampaikan pesan dakwah secara komprehensif lsbimkan pemerintah
yang ada kaitannya dengan regulasi dan penerapaatdglam.

Dalam observasi awal Da’i Perkotaan jumlahnya jggagat banyak,
terdiri dari para ustadz dan ustadzah. Dalam S(egutusan Wali Kota Banda

Aceh tahun 2017 jumlah da’i mencapai 50 orang demgeian 40 ustadz dan 10

® M. Munir, Dkk, metode dakwal{jakarta : kencana,2009). Hal. 107



ustadzah. Dai tersebut memiliki latar pendidikan Keilmuan yang berbeda-bea,
ada yang berasal dari dayah dan mayoritas da’iopegik berasal dari akademisi
atau perguruan tinggi. Sebahagian da’i perkotaam wahg menjadi khatib
dimana khati bersebut tidak di rekrut oleh Dinasar@&y Islam melainkan di
undang secara langsung oleh mesjid yang ada diBiwda Aceh.

Kemampuan yang dimiliki oleh khatib da’i perkotadengan keilmuan
yang ada akan mempengaruhi penyampaian yang memjakinas atau menjadi
gaya komunikasi, pesan yang disampaikan oleh klatitperkotaan merupakan
kemampuan dari keilmuannya yang menjadi cri khga gamunikasi.

Persepsi masyarakat terhadap gaya komunikasibkluai perkotaan
berbeda mungkin ada yang menyukai dan ada yanig mgayukai. Oleh karena
demikian para da’i perkotaan yang dipercaya menidmditio harus memiliki
strategi komunikasi yang bijak agar pesan dapatidia oleh masyarakat secara
umum.

Dari permasalahan inilah, penulis ingin menelith damengungkapkan
serta memberikan pemecahan masalah yang timbuladeogul " PERSEPSI
MAD'U TERHADAP GAYA KOMUNIKASI KHATIB " (Studi Pada Da’i
Perkotaan Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh)alDapenyampaian pesan
dakwah oleh khatib pada saat khutbah jum’at demgggm komunikasi tertentu
sehingga mad’'u akan menimbulkan persepsi secarbedersesuai dengan
pengetahuan dan pemikirannya, selain itu khutbahajutidak sama dengan

ceramah dimana materi khutbah jumat harus disampatdkengan mauizah



walhasanah tidak boleh terlalu bergaya karena alambulkan persepsi negative

dari mad'u.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gaya komunikasi khatib da’i perkotaand@atceh.?
2. Bagaimana persepsi mad'u terhadap gaya komunikasbkda'i perkotaan

Banda Aceh.?

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui gaya komunikasi khatib da’i peskaotBanda Aceh.!
2. Untuk mengetahui persepsi mad'u terhadap gaya ki&asirkhatib da’i

perkotaan Banda Aceh.!

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat secara teoritis maupaktfs.

1. Secara teoritis,nbermanfaat bagi pengembangan khlazaimu
pengetahuan di bidang pembelajaran, terutama bagi dhlam
berdakwah.

2. Secara praktis, penelitian ini berguna bagi:

a. Peneliti
Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai penerapan-teori
yang diperoleh selama 8 semester.

b. Da’i perkotaan Dinas Syariat Islam



Penelitian ini dapat digunakan bermanfaat sebagalharp
informasi yang merupakan usaha dalam penyampaiaanpe
dakwah serta bahan evaluasi dan pemikirannya.

c. Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
Penelitian dapat berguna sebagai bahan evaluaas digariat
islam serta menjadi informasi pendukung dalam mibrpdra da’i

yang akan menyampaikan khutbah kepada msyarakat.

E. Definisi Operasional
Untuk memperjelas arah dan maksud dari penelingnmaka penulis
perlu menjelaskan maksud dari masing-masing istjlahg tercakup dalam
judul penelitian skripsi ini, diantaranya:
1. Persepsi Mad'u
Persepsi adalah proses internal yang memungkinkannkemilih,
mengordinasikan dan menafsirkan rangsangan dagkdimgan kita dan
proses tersebut mempengaruhi perilaku %itdtau dengan kata lain
Persepsif yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalatut pandang atau
cara pandang sesorang terhadap sesuatu. Mad’'ahada&nusia yang
menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakvedlh sebagai
individu maupun sebagi kelompdkMad’u yang dimaksukan dalam karya

tulis ini adalah para jamaah shalat jum’at karenarekalah yang

° Dedi Mulyana Ilmu Komunikasi Suatu PengantaiBandung : Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 179
'° Dr.Moh.Ali Aziz, M.Ag, lImu Dakwah,..hal. 90



2.

10

menyaksikan dan mendengar pesan-pesan dakwah yaagpaikan
khatib.

Dalam penelitian ini yang di maksud dengan persemsi’'u adalah
cara pandang atau pernilaian para jamaah shalaatjyang mendengar
khutbah Khatib dari da’i perkotaan dinas syariktnsyang disampaikan di
mesjid-mesjid yang ada dalam Kota Banda Aceh.

Gaya Komunikasi Khatib

Gaya komunikasi merupakan cara penyampaian derayany@ng
baik. Gaya yang dimaksud sendiri dapat bertipe aleyang berupa kat-
kata atau nonverbal yang berupa vokalik, bahaszhtylenggunaan waktu
dan penggunaan ruang dan jafakAdapun gaya komunikasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa pesanrg ydisampaikan
khatib dalam bentuk bahasa verbal. Khatib adalahi dang
menyampaikan dakwah secara lisan pada waktu ydah thtetapkan
dengan syarat dan rukun tertefftu.

Adapun gaya komunikasi khatib yang maksud dalanelg&m ini
adalah gaya penyampaian pesan berupa materi ysagpkikan, intonasi
suara, serta pengunaan waktu yang di gunakakan kilatib dai’i

perkotaan dari Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh.

hal. 57

' Widjaja H.A.W, llmu Komunikasi Pengantar Stydilakarta : PT.Rineka Cipta. 2000),

2 Dr.Moh.Ali Aziz, M.Ag, lImu Dakwah,,...hal. 75



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Kajian terdahulu diperlukan untuk memperjelas, ngas&an melihat
kelebihan dan kelemahan berbagai teori yang digamakeh penulis lain dalam
penelitian masalah yang sama. Sepanjang peneliéihde bahwa hasil-hasil
penelitian atau pembahasan terdahulu tentang ‘Psrédad’'u Terhadap Gaya
Komunikasi Khatib (Studi Pada Da’i Perkotaan Disaariat Islam Kota Banda
Aceh)” belum pernah dilakukan, tetapi kemungkinada ayang agak serupa.
Dengan demikian keaslian penelitian ini dapat dgreggung jawabkan secara
hukum.

Adapun Penelitian sebelumnya yang dilakukan olelm&d Tamrin
Sikumbang mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Sumatrard)tdengan judul:
"Persepsi Masyarakat Tentang Materi Ceramah DaK&ta Medan” (Studi Pada
Anggota Jamaah Majelis Taklim Al-Ittihad). Hasil fééitian ini menunjukkan
bahwa majelis taklim Al-Ittihad merupakan salatusaijelis taklim yang ada di
Kota Medan dan memiliki karakteristik, antara laetiap kali pengajian diikuti
oleh rata-rata 300 orang anggota jamaah yang iteddiri berbagai lapisan
masyarakat baik dari segi sosial, ekonomi maupuwraya Mereka datang dari
berbagai tempat di Kota Medan dan sekitarnya madauruar Kota Medan.

Mengeanai persepsi secara umum jamaah berpandaalyaa materi,

metode dan gaya penyampaian da’i di majelis talirttihad menarik dan

11
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mengesankan. Materinya berbobot dan aktual sedasdikan pada kajian
dari sudut pandang yang luas serta referensi yamgatu pada kitab-kitab
mashur, karangan para ulama terkemuka. Kemudiawdmeteramah dan
tanya jawab cocok karena dapat membuat suasarsadait hangat. Demikian
juga gaya penyampaian secara umum menarik kareranib jujur, terus
terang, menguasai dan mengarahkan segala kemarygoogudimiliki.*

Adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh Femddari fakultas
dakwah dan komunikasi Uin Syarif Hidayahtullah JekatentangAnalisis
Deskriptif Gaya Komunikasi Ustadz Soleh Mahmoedgdis Solmed) Dalam
Berdakwah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses komunika
seseorang dipengaruhi oleh gaya komunikasi. Gayaukikasi adalah suatu
kekhasan yang dimiliki setiap orang dan gaya kokasiiantara orang yang
satu dengan yang lain berbeda. Gaya komunikasingesebagai cara yang
khas pada diri seseorang untuk menyampaikan makstuk mengetahui
respon dari orang yang diajak komunikasi hal deanilditujukan Ustad Soleh
Mahmoed dengan gaya komunikasi yang khas ketikayamepaikan pesan
dakwah, dalam berdakwah.

Metode yang digunakan pada penelitian tersebutabhdaulitatif
deskriftif. Tipe penelitian itu bertujuan untuk nediti , menguraikan dan

menjelaskan secara komprehensif, berbagai aspekidad memberikan

! Ahmad Tamrin SikumbandPersepsi Masyarakat Tentang Materi Ceramah Da’ikRita
Medan” (Studi Pada Anggota Jamaah Majelis TaklimltAhad), (Medan: fakultas dakwah IAIN
Sumatra Utara, 2012).
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gambaran umum tentang data yang diperoleh, mernps#lan temuan di
lapangan apa adanya.

Dalam melihat gaya komunikasi Ustadz Soleh Mahmaoesalui
rekaman vidio dan wawancara kepada informan tetdélstadz Soleh
Mahmoed, teoriTerministic Screerpemilihan kata-kata itu bersifat strategis.
Dengan demikian kata yang diungkapkan, simbol ydibgrikan dan intonasi
pembicaraan, tidaklah semata-mata sebagai ekspmdsadi atau cara
berkomunikasi, namun dipakai secara sengaja unaksuad tertentu dengan
tujuan mengarahkan cara berfikir dan keyakinanagfe?

Adapun yang membedakan penelitian terdahulu pertéengan yang
penulis teliti adalah pada subjek dan objek sestanpsalahannya. Penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad Tamrin Sikumbang, tenta@igepsi masyarakat
terhadap materi da'’i di Kota Medan, dimana objekmerupakan masyarakat
umum dan bentuk dakwahnya berupa pengajian magdisn, dimana da’i
dapat memilih gaya penyampaian sesuai yang dikagitanpa ada batasan.

Sedangkan pada penelitian penulis teliti tentangsdpsi Mad’u
Terhadap Gaya Komunikasi Khatib Da’i Perkotaan BiBgariat Islam Kota
Banda Aceh, dimana da’'i memiliki batasan dalam riiengaya komunikasi
karena bentuk dakwahnya khutbah jum’at, karenaklammaka mad’u akan

mempersepsikan sesuai dengan apa yang didengarnya.

’ Ferdiananalisis deskriptif gaya komunikasi ustadz solehmaed (ustadz solmed) dalam
berdakwahjakarta, Uin Syarif Hidayatullah, 2013.
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Sementara yang membedakan penelitian terdahulu keshga adalah
terletak pada objek dan subjek penelitian. Peaaliini fokus pada gaya
komunikasi ustadz Solmed saja, melalui analisikrij@df tanpa mengukur
atau melihat persepsi jamaah atau mad’u, semepeaitian penulis adalah
melihat persepsi mad’'u terhadap gaya komunikasitikhaa'i yang
merupakan sejumlah da’'i yang terhimpun dalam gaikotaan, selain itu
perbedaannya adalah jenis dakwah penelitian tehdalmeelihat gaya
komunikasi ustadz Solmed secara umum, sementatdiperelihat dan fokus

pada dakwah jenis khutbah jumat.

B. Persepsi dan Ruang Lingkupnya
1. Pengertian Persepsi
Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiartibemnaggapan
(penerimaan) langsung hal yang melalui pancaifidkéenurut Chaplin, persepsi
adalah proses mengetahui atau mengenal objek dadid® objektif dengan
bantuan indefa Sementara Jalaluddin Rahmat persepsi adalah lpemya
tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungang ydiperoleh dengan

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.

% Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (JakBepartemen Pendidikan Nasional,
2008), hal. 863

* Chaplin,Kamus Lengkap Psikologi Terjemahan Kartini Kartofimkarta: PT Grafindo Pers
1993), hal. 358

® Jalaluddin RahmaBsikologi KomunikasfBandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hal. 51.
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Salah satu prinsip komunikasi adalah melibatkandigse peserta
komunikasi, ketika seseorang berkomunikasi, merakaamalkan efek/persepsi
para komunikan dalam menerima pesan yang disampaBangan kata lain,
komunikasi juga terikat oleh aturan dan tatakramdinya, orang-orang yang
memilih strategi tertentu berdasarkan bagaimanagoyang menerima pesan akan
merespori. J. cohen: "persepsi didefinisikan interpretasint®ma atas sensasi
sebagarepresentativeobjek eksternal; persepsi adalah pengetahuan tgamgak
mengenai apa yang ada di luar sana". Persesps$iudisei komunikasi, karena
jika persepsi kita tidak akurat, tidak mungkin Kterkomunikasi dengan efektif
persepsilah yang menentukan kita memilih suaturpesa mengabaikan pesan
yang lain. Semakin tinggi derajat persamaan ami@irvidu, semakin mudah dan
semakin sering mereka berkomunikasi, dan sebagasek&uensinya semakin
cenderung budaya dan kelompok identitas.

Untuk lebih memahami persepsi, berikut adalah lzgdzerdefinisi
persepsi yang dikemukakan oleh para ahli sebagaimi&ntib oleh Dedi Mulyana
berikut! Menurut Brian Fellows: Persepsi adalah proses yaegungkinkan
suatu organisme menerima dan menganalisis infornmsnurut Kenneth A.
Sereno dan Edwar M. Bodaken, Persepsi adalah sgaamgamemungkinkan kita
memperoleh kesadaran akan sekeliling dan lingkurgi@n Senada dengan itu

Philip Goodacre dan Jennifer Follers menyatakarwbaRersepsi adalah proses

® Dedi Mulyana Ilmu Komunikasi Suatu PengantgBandung : Remaja Roasdakarya, 2005),
hal.105
" Dedi Mulyana llmu Komunikasi Suatu Pengantarhal. 168
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mental yang digunakan untuk mengenali rangsanganeBtara Joseph A. DeVito
menyatakana bahwaPersepsi adalah proses dengaandi kita menjadi sadar
akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indaa kit
2. Proses terjadinya persepsi
a. Proses Fisik
Maksudnya adalah tanggapan tersebut dimulai deroigek yang
menimbulkan stimulus dan akhirnya stimulus itu merag alat indera atau
reseptor.
b. Proses Fisiologis
Yang dimaksud dengan proses fisiologis adalah &tisnuang
diterima oleh alat indera kemudian dilanjutkan adgarat sensorik ke otak.
c. Proses Psikologis
Yang dimaksud dengan proses psikologis adalah grgseg terjadi
dalam otak sehingga seseorang dapat menyadari aqup diterima dengan

reseptor itu sebahgai suatu akibat dari stimulug) yhterimanya.

3. Jenis-Jenis Persepsi

a. Persepsi Diri
Persepsi diri individu merupakan cara seseorangenma diri sendiri.
Persepsi diri berbasis pada apa yang di kagumulsaj@ana objek yang di

persepsi itu bernilai bagi dia. Konsep diri itueibuk oleh bagaimana individu
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diterima dalam suatu kelompok tertentu, juga dibemieh pengalaman masa
lalu, atau yang berbasis pada asas manfaat atesadi yang dia terima.

. Persepsi Lingkungan

Persepsi lingkungan dibentuk berdasarkan konteksamh informasi itu
diterima. Contoh jika seorang anak muncul tiba-tdiadepan pintu dan
membuat orang tuanya kaget, maka sang ayah akamgpilsaya tidak suka
kamu membuat ayah kaget”.Contoh ini menunjukkamiaapersepsi terhadap
kata-kata yang diucapkan sang ayah telah mengalamibahan makna, ini
berarti lingkungan di sekeliling kita dapat memhdgnpenyaring mental bagi
persepsi manusi terhadap informasi.

. Persepsi yang Dipelajari

Persepsi yang dipelajari merupakan persepsi yabgrieik karena individu
yang mempelajari sesuatu dari lingkungan sekitasalmya dari kebudayaan
dan kebiasaan teman-teman atau orang tua. Peyseysdipelajari berbentuk
pikiran, ide atau gagasan dan keyakinan yang lelajari dari orang lain. Jadi
reaksi setiap individu berbasis pada persepsi gantelah pelajari.

. Persepsi Fisik

Persepsi dibentuk berdasarkan pada dunia yang sethair, misalnya secara
fisik kita mendengar dan melihat sesuatu lalu diiiklengan bagaimana kita

memproses apa yang dilihat itu dalam pikiran daat. ak
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e. Persepsi Budaya

Persepsi budaya berbeda dengan persepsi lingkusghab persepsi budaya
mempunyai skala yang sangat luas dalam masyar8katangkan persepsi
lingkungan menggambarkan skala yang sangat besvdaa satu desa ke desa

yang lain, dan dari satu bangsa kebangsaaf lain.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi ditentukan oleh dua faktor, yaitu fakterspnal dan faktor
situasional. Sambil mengutip David Krech dan Ridh&r Crutchfield Jalaluddin
Rakhmat dalam bukunya yang berjudul “ Psikologi Kmkasi” menyebutnya
faktor fungsional dan faktor struktural, tetapidapat faktor lain yang lebih
berpengaruh terhadap persepsi, yakni perhatianuMemkenneth E. Andersen,
perhatian adalah proses ketika stimuli atau ramgkatimuli menjadi menonjol
dalam kesadaran pada saat stimuli lain melemataRan terjadi ketika diri
mengkonsentrasikan pada salah satu alat inderendagesampingkan masukan-
masukan melalui alat indera lainnya. Stimuli menyaursifat-siafat menonjol,
antara lain: gerakan, intensitas stimuli, kebaups@mulangan, kaeadaan biologis
dan sosiologis.

Dua faktor lainnya yaitu faktor fungsioanal darnuktural. Faktor-faktor
fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman, maasalan hal-hal lain yang

merupakan faktor personal. Penentu persepsi linatibukan dari jenis atau

8 Alo Lilliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Maktzal. 156
? Jalaluddin RakhmaBsikologi Komunikasi,....hal. 51-54
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bentuk stimuli, tetapi karakter orang yangmemberikaspon pada stimuli
tersebut. Faktor-faktor fungsional. Adapun fakt@ktbr fungsioanal yamg
mempengaruhi persepsi tersebut adalah:

a. Persepsi Secara Fungsional Bersifat Selektif
Maksud dari persepsi bersifat selektif secara fiomgd adalah bahwa objek-objek
yang mendapat tekanan dalam persepsi biasanya-ohjek yang memenuhi
tujuan individu yang melakukan persepsi. Contohnyperti pengaruh
kebutuhan, kesiapan mental, suasana emosinal @abdlkang budaya terhadap
persepsi.

b. Kerangka RujukamHrame of Referenge
Dalam kegiatan komunikasi, kerangka rujukan memaeryg orang lain dalam
memberi makna pada pesan yang diterima mula-muteeko ini berasal dari
penelitian psikologi fisik yang berkaitan dengamspesi objek. Kemudian para
psikolog menerapkan konsep ini untuk menjelaskasgpsi sosial. Oleh karena
itu, para psikolog menganggap konsep kerangka anjuki sngat berguna untuk

menganalisa interpretasi perseptual dari perisyavay dialam

C. Komunikasi dan ruang lingkup komunikasi

1. Pengertian komunikasi

1% Jalaluddin RakhmaPsikologi Komunikasii{ Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hal.
60
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Salah satu persoalan di dalam memberi pengertianukikasi, adalah
banyaknya definisi yang telah dibuat oleh para pakanurut bidang ilmunya.
Hal ini disebabkan karena banyaknya disiplin ilnamng telah memberi masukan
terhadap perkembangan ilmu komuniksi, misalnya gbsdi, sosiologi,
antropologi, ilmu politik, ilmu manajemen, lingulst matematika, ilmu
elektronika dan sebagainya.

Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris disebutgdartommunication
berasal dari kateommunicaticatau dari katwommunisyang berarti sama atau
sama maknanya atau pengertian bersama, dengan dnaksuk mengubah
pikiran, sikap, prilaku, penerima dan melaksana&pa yang diinginkan oleh
komunikator. Dari garis besarnya dapat disimpulkahwa komunikasi adalah
penyampaian informasi dan pengertian dari seseolkgmpda orang lain.
Komunikasi akan dapat berhasil baik apabila sekaambul saling pengertian,
yaitu jika kedua belah pihak si pengirim dan sipena informasi dapat
memahamt!

Ada beberapa definisi komunikasi yang dikemukakkeh gara ahli
seperti yang dikutib oleh H.A.W Widjaja dalam bukya komunikasi dan

hubungan masyarakat sebagai berikut:

' H.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakétakarta: Pt Bumi Aksara, 2008),
hal.8
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a. James A.F. Stoner, dalam bukunya yang berjudul :ndj&snen,
Menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses dimagseosang
berusaha memberikan pengertian dengan cara peraimgasan.

b. John R. Schemerhorn cs. Dalam bukunya yang berjudahaging
Organizational Behavigr menyatakan bahwa komunikasi itu dapat
diartikan sebagai proses antar pribadi dalam miemgitan menerima
simbol-simbol yang berarti bagi kepentingan mereka.

c. Everett M. Rogers seorang pakar Sosiologi pede&asmarika yang telah
banyak memberi perhatian pada studi riset komunikasisusnya dalam
hal penyebaran inovasi membuat definisi bahwa:

“ Komunikasi adalah proses di mana suatu ide diduti dari sumber
kepada satu peneroma atau lebih, dengan maksudk ungngubah
tingkah laku mereka”

d. Definisi Rogers bersama D. Lawrence Kincaid (198dghingga
melahirkan suatu definisi baru yang menyatakan laahw

“Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orarigualebih

membentuk atau melakukan pertukaran informasi dersgdu sama

lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada salpgngertian yang

mendalam”.*?

2. Elemen Komunikasi
Setiap peristiva komunikasi dalam tingkat apappakah komunikasi

antar pribadi ataupun komunikasi massa, akan nikéibaelemen-elemen

' Hafied Cangara,Pengantar llmu Komunikasfjakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 1998),
hal. 18-19.
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komunikasi. Para ahli komunikasi telah lama meneldsing-masing elemen
komunikasi untuk menentukan peran dari masing-rgagalam menentukan
efektivitas komunikasi. Pada umumnya studi komuwsiikada masa lalu lebih
menekankan pada upaya bagaimana membujuk (persebsiai bentuk efek
yang diinginkan. Dengan kata lain, pengirim pesanugaha meyakinkan
orang untuk mau melakukan sesuatu atau tidak miegaksesuatu. Namun
perkembangan mutakhir belakangan ini menunjukkarelg&an komunikasi
telah semakin luas dalam hal cakupan efek yandaggne Komunikasi tidak
hanyan terbatas pada upaya membujuk tetapi jugaupgmaksa.

Menurut Joseph Domonick sebagaimana dikutib Blehisson dalam
bukunya Teori Komunikasi Individu Hingga Massa setiap peristiwa
komunikasi akan melibatkan delapan elemen komsnikang meliputi:
sumber, encoding, pesan, saluran, decoding, umgdé) éan gangguan. Pada
dasranya gagasan mengenani elemen komunikasishekda unsur-unsur
atau elemen yang membentukrya.

a). Sumber (Komunikator)

Proses komunikasi dimulai atau berawal dari sunfbeurce atau
pengirim pesan yaitu gagasan, ide atau pikiransbérgang kemudian
akan disampaikan kepada pihak lainnya yaitu pergefpesan. Sumber
atau pengirim pesan sering pula disebut dengan tkdator”. Sumber

atau komunikator bisa jadi adalah individu, kelokpatau bahkan

13 Morissan,Teori Komunikasi Individu hingga Mass@akarta: Kencana. 2013), hal 16
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organisasi, komunikator mungkin mengetahui ataaktidengetahui pihak
yang akan menerima pesannya. Jika anda sedangcdrerbdengan
seorang teman bisa jadi anda sudah mengetahui ®apmn Anda itu,
bagaimana sifatnya, hal-hal apa saja yang mungkam anenyinggung
perasaannya. Anda akan berusaha menghindari uréngetuarkan kata-
kata yang dapat menyinggung perasaan atau mengooahtAnda marah.
b). Enkoding

Enkoding dapat diartikan sebagai kegiatan yandkalidan sumber
untuk menerjemahkan pikiran dan ide-ide ke dalamtusibentuk yang
dapat diterima oleh indra pihak penerima. Jika Aalan mengatakan
sesuatu, maka otak dan lidah akan bekerja samakumtnyusun kata-
kata dan membentuk kalimat. Ketika Anda menuliasustak dan jari
tangan akan bekerja sama untuk menghasilkan ptdaapau bentuk yang
terlihat di atas kertas. Jika Anda seorang suteadiin maka mungkin
Anda akan meminta juru kamera untuk mengambil garmbgek-objek
tertentu yang dapat mewujudkan imajinasi yang &goi&ichn Anda.
c). Pesan

Ketika berbicara maka kata-kata yang kita ucapkd@ah pesan
(messages Ketika Anda menulis surat maka apa yang Andskah di
atas kertas adalah pesan. Jika Anda tengah mendelevisi maka
program yang tengah Anda saksikan atau dengar degdah pesan.

Pesan memiliki wujud (physical) yang dapat dirasafteau diterima oleh
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indra. Dominick mendefinisikan pesan sebagdie actual physical
product that the source encodgsoduk fisik actual yang telah di
enkoding sumber). Harap diperhatikan perbedaandémgalengan pesan
karena keduanya tampak serupa. Enkoding adalalespy@sg terjadi di
otak untuk menghasilkan pesan, sedangkan pesaahaudasil dari proses
enkoding yang dapat dirasakan atau diterima olétaitt
d). Saluran

Saluran atawchanneladalah jalan yang dilalui pesan untuk sampai
kepada penerima. Gelombang radio membawa kataykaig diucapkan
penyiar di studio atau memuat pesan visual yaragrgitlkan di layar kaca
televise. Aliran udara dapat juga berfungsi sebaghiran. Ketika Anda
mecium bau aroma makanan maka udara bertindak aefalgran yang
menyampaikan pesan ke hidung Anda. Pesan apa yaohg tArima ketika
Anda mencium wangi parfum mahal dari tubuh seoramagita yang
berdiri di dekat Anda. Bagaimana jika orang yargrbbda di dekat Anda
berbau aroma bawang. Orang buta menggunakan santkétka
membaca huruf braile. Sentuhan juga merupan saltfesan terkadang
membutuhkan lebih dari satu saluran untuk dapatcapal penerimanya.
Suara penyiar di stasiun radio menggunakan salugalombang

elektromagnetik untuk mencapai pesawat radio peresiang kemudian

" Morissan Teori Komunikasi Individu hingga Massa,..hal 18
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mengubahnya menjadi gelombang suara yang meraméalumudara
sebelum mencapai telinga pendengarnya.
e). Decoding
Kegiatan penerimaan pesan diawali dengan prosesdishec yang

merupakan kegiatan yang berlawanan denga prosesliagk Decoding
adalah kegiatan untuk menerjemahkan atau mengiattgsikan pesan-
pesan fisik ke dalam suatu bentuk yang dimilikii d&ragi penerima.

Ketika Anda membaca kalimat pada buku ini makaaAnelakukan
decoding terhadap pesan yang ada di buku ini. Akala juga
mendengarkan radio sambil membaca buku ini makaAmelakukan dua
decoding secara serentak, satu audio dan satul.vigait manusia atau
teknologi (misalnya radio dan televisi) merupaka&katler yaitu elemen
komunikasi yang melakukan decodihig.
f). PenerimaKomunika

Penerima ataueceiveratau disebut juga audiensi adalah saran atau

targer dari pesan. Penerima sering pula disebugasterikomunikan”.
Penerima dapat berupa satu individu, satu kelompaihaga atau bahkan
suatu kumpulan besar manusia yang tidak saling ermeigSiapa yang
akan menerima pesan (penerima pesan) dapat digentoleh sumber,
misalnya dalam komunikasi melalui telepon. Namuakathnya penerima

pesan tidak dapat ditentukan oleh sumber misalajendprogram siaran

> Morissan,Teori Komunikasi Individu hingga Massa,.hal 20
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televise. Perlu diperjelas di sini bahwa dalamasit tertentu, sumber dan
penerima pesan dapat langsung berhubungan namam da&sempatan
lain sumber dam penerima pesan dipisah oleh ruangvdktu.
g). Umpan Balik

Umpan balik ataufeedback adalah tanggapan atau respon dari
penerima pesan yang membentuk dan mengubah pesiant lyang akan
disampaikan sumber. Umpan balik menjadi tempatytaran arah dari
arus komunikasi. Artinya sumber pertama kemudiamjate penerima,
sementara penerima pertama menjadi sumber baruat/ivgdik berguna
bagi sumber karena umpan balik memnungkinkan sumioguk
memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang muklupan balik
juga penting bagi penerima karena memungkinkan rpeaeberusaha
untuk mengubah elemen-elemen dalam proses komitnikas

Umpan balik terdiri atas dua jenis, yaitu umpankbgabsitif dan
umpan balik negative. Umpan balik positif dari p@me akan mendorong
lebih jauh proses komunikasi sementara umpan badigative akan
mengubah proses komunikasi atau bahkan mengakbimukikasi itu
sendiri.
h). Gangguan

Elemen terakhir dalam komunikasi adalah gangguam abise
Gangguan dapat diartkan sebagai sesuatu yang nEwginsi proses

pengiriman pesan. Gangguan yang sangat kecil mardgpat diabaikan,
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namun terlalu banyak gangguan dapat menghambat pesak mencapai
tujuannya. Setidaknya terdapat tga jenis gangguaitu:y gangguan

semantic, gangguan mekanik, dan gangguan lingkdfigan

3. Fungsi dan Tujuan Komunikasi
a. Fungsi Komunikasi
Menurut H. AW Widjaja apabila komunikasi dipandasgri arti
yang lebih luas tidak hanya diartikan sebagai jparan berita dan pesan
tetapi sebagai kegiatan individu dan kelompok meagé&ukar menukar
data, fakta, dan ide maka fungsinya dalam setiafersi sosial adalah
sebagai berikut:

1. Informasi: Pengumpulan, penyimpanan, pemprosesanyaaran
berita, data, gambar, fakta dan pesan opini danektan yang
dibutuhkan agar dapat dimengerti dan beraksi sge#aa terhadap
kondisi lingkungan dan orang lain agar dapat metgakeputusan
yang tepat.

2. Sosialisasi (pemasyarakatan): Penyediaan sumber plemgetahuan
yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak gegbenggota
masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akansfusgsialnya

sehingga ia dapat aktif di dalam masyarakat.

'® Morissan,Teori Komunikasi Individu hingga Massa... hal 26
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. Motivasi: Menjelaskan tujuan setiap masyarakat kangendek
maupun jangka panjang, mendorong orang menentukiaanmya dan
keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelokn
berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.

. Perdebatan dan diskusi: Menyediakan dan saling kaerfakta yang
diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau elesgikan
perbedaan pendapat mengenai masalah publik, mekgedibukti-
bukti yang relevan yang diperlukan untuk kepentmgenum agar
masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yaremyangkut
kepentingan bersama di tingkat nasional dan lokal.

. Pendidikan: Pengalihan ilmu pengetahuan sehinggaadoneng

perkembangan intelektual, pembentuk watak dan péwah

keterampilan dan kemahiran yang diperlukan padauaebidang
kehidupan.

. Memajukan kebudayaan: Penyebaran hasil kebudayaan seéni
dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, 1ddkegan
kebudayaan dengan memperluas horison seseoranghamgamkan
imajinasi dan mendorong kreativitas dan kebutulseti&nya.

. Hiburan: Penyebarluasan sinyal, simbol, suara degé dari drama,
tari, kesenian, kesusasteraan, musik, olah ragagi@an dan lain-lain

untuk rekreasi, kesenangan kelompok dan individu.
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8. Integrasi: Menyediakan bagi bangsa, kelompok daudividiu
kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yarekanperlukan
agar mereka dapat saling kenal dan mengerti dagmaegai kondisi,

pandangan dan keinginan orang [Hin.

b. Tujuan Komunikasi
Pada umumnya komunikasi dapat mempunyai bebergpentantara

lain:

1. Supaya yang kita sampaikan itu dapat dimengertba§® pejabat
ataupun komunikator kita harus menjelaskan kepadmukikan
(penerima) atau bawahan dengan sebaik-baiknyauwtaast sehingga
mereka dapat mengikuti apa yang kita maksudkan

2. Memahami orang lain. Kita sebagai pejabat atau igmi harus
mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang aqgadyimginkannya
jangan mereka menginginkan arah untuk pergi ke tBatapi kita
memberikan jalan pergi ke Timur.

3. Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang l&ita harus
berusaha agar gagasan kita dapat diterima olehgdean dengan

pendekatan yang persuasif bukan memaksakan kehendak

 H.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakdt Jakarta: Pt Bumi Aksara,
2008), hal. 9-10
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4. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatwngigerakkan
sesuatu itu dapat bermacam-macam, mungkin berugpatae.
Kegiatan yang dimaksudkan disini adalah kegiatargyabih banyak
mendorong, namun yang penting harus diingat adzdghimana cara

yang baik untuk melalkukannyA.

4. Proses Komunikasi

Dari pengertian komunikasi sebagaimana diuraikamatds, tampak
adanya sejumlah komponen dan unsur yang dicakup rdarupakan
persyaratan terjadinya komunikasi. Dalam bahasaukdasi komponen atau
unsur adalah sebagai berikut:
a. Source(sumber)
b. Communikato( komunikator= penyampaian pesan)
c. Messagdpesan)
d. Channel(saluran)
e. Communicar(komunikan= penerima pesan)

f. Effect(Hasil)"

¥ H.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakdtal. 10-11.
¥ H.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakathal 11
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5. Komunikasi Islami

Komunikasi Islami adalah proses penyampaian pesaarpkelslaman
dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalstam. Dengan
pengertian demikian, maka komunikasi Islam menekargada unsur pesan,
yakni risalah atau nilai-nilai Islam, dan cara, ahal hal ini tentang gaya
berbicara dan penggunaan bahasa. Pesan-pesamiagisiang disampaikan
dalam komunikasi Islam meliputi seluruh ajaran riglameliputi akidah
(iman), syariah (Islam) dan akhlak (ihsan). Soakhdgaifiyah), dalam Al-
Quran dan Al-Hadits ditemukan berbagai panduan kgamunikasi berjalan
dengan baik dan efekif.

Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islanta kdapat
menemukan setidaknya enam jenis gaya berbicayaulgn yang
dikategorikan sebagai kaedah, prinsip, atau etkaunikasi Islam yaitu:

1. Qaulan Sadidqperkataan yang bebar, jujur)

QS. An Nisa ayat 9
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang gan

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-ayaalg lemah,

20 H.M. Tata Taufik Etika Komunikasi IslaniBandung: Pustaka Setia, 2012), hal.45
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yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) nzerelkeh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hentakizereka

mengucapkan Perkataan yang benat”.

2. Qaulan Baligha (tepat sasaran, komunikatif, the to poin, mudah
dimengerti)

QS. An-Nisa’ ayat 63

rym‘b JH&)&MJN&UA’J"U )'L’éuﬁﬁ(:f"; o é—’lgj)

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mendetaapa
yang di dalam hati mereka. karena itu berpalingkdmu dari mereka,
dan berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepadaeka Perkataan
yang berbekas pada jiwa merek&".

3. Qaulan Ma'rufa(perkataan yang baik)

QS. Al- Ahzab ayat 32

.
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21 Departemen Agama RAl-Quran TerjemahafPT. Tiga Serangkai Pustaka Mandir, 2011)
*> Departemen Agama RAl-Quran Terjemahan
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Artinya: Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah sejp&anita yang
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tundialam berbicara
sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakiardahatinya dan
ucapkanlah Perkataan yang bafk”

4. Qaulan Karima(Perkataan yang mulia)

QS Al-Isra’ ayat 23

~_2 _ £ 2o - 1/}/554/, P dp g, ~F e ,/df,g/ -
Lado | el Jlue DA G Gals) Uy o) N 150050 NIEL (gab
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Artinya: “Tuhanmu telah m